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BAB 1
PENGENALAN ILMU KIMIA

A. Hakikat Ilmu Kimia

[Imu kimia berasal dari bahasa arab, yaitu al-kimia yang
artinya perubahan materi, oleh ilmuwan Arab Jabir Ibnu
Hayyan. Ini berarti ilmu kimia secara singkat diartikan

sebagai ilmu yang mempelajari rekayasa materi, yaitu
mengubah materi menjadi materi lain.

Hakikat ilmu kimia adalah bahwa benda itu bisa
mengalami perubahan bentuk maupun susunan partikelnya
menjadi bentuk lain sehingga terjadi deformasi, perubahan
letak susunan ini mempengaruhi sifat-sifat yang berbeda
dengan wujud yang semula.

Secara lengkapnya ilmu kimia adalah bagian ilmu
pengetahuan alam, mempelajari komposisi, struktur zat
kimia, dan perubahan-perubahan yang dialami materi dalam
proses-proses alamiah maupun dalam eksperimen yang
direncanakan. Komposisi (susunan) zat menyatakan
perbandingan unsur membentuk zat itu. Contohnya air dan
etanol. Di dalam satu molekul air terdapat dua atom hidrogen
dan satu atom oksigen, sedangkan dalam molekul etanol
terdapat dua atom karbon, enam atom hidrogen dan satu
atom oksigen. Dengan demikian, rumus senyawa air dan
etanol adalah H20 dan C2ZH50H.

Struktur zat kimia, yang sesungguhnya menggambarkan
letak atom-atom dalam ruang (tiga dimensi). Struktur air dan
metanol yang telah disederhanakan adalah :

Bahan Ajar Kimia Umum | 11



Gambar 1.1 (a) Struktur tiga dimensi dan dua dimensi air
dan Struktur tiga dimensi dan (b) dua dimensi metanol

Perubahan-perubahan suatu zat kimia sering mengalami
perubahan baik secara alami maupun perlakuan manusia. Zat
diidentifikasi dari sifat-sifatnya dan dari susunannya. Warna,
titik leleh, titik didih, viskositas, kerapatan, kalor jenis dan
kekerasan merupakan sifat-sifat fisika. Sifat fisika suatu
keadaan dimana tidak mengakibatkan pembentukan zat
baru/tanpa mengubah susunan atau identitas suatu zat.
Sebagai contoh, kita dapat mengukur titik leleh es dengan
memanaskan es balok dan mencatat suhunya ketika es
berubah menjadi air. Air berbeda dengan es hanya dari
penampilannya dan tidak dari susunannya, sehingga
perubahan itu merupakan perubahan fisika; kita dapat
membekukan air untuk memperoleh esnya kembali. Sifat
kimia adalah kecendrungan dari suatu zat untuk mengalami
perubahan kimia. Misalnya, sifat kimia dari air adalah akan
bereaksi secara hebat dengan natrium dan akan
menghasilkan gas hidrogen dan suatu zat yang disebut
natrium hidroksida. Apabila kita perhatikan sifat kimia ini,
maka terlihat bahwa air dan natriumnya mengalami
perubahan disebut perubahan kimia dan menghasilkan zat.
Setelah kita perhatikan sifat kimia ini, air dan natriumnya
hilang diganti oleh zat lain.

Peran ilmu kimia dalm kehidupan sehari-hari, antara lain:
1. Bidang pertanian. llmu kimia di dalam bidang pertanian
dimanfaatkan untuk membuat pupuk dan pestisida.

12 | Eva Pratiwi Pane, S.Pd., M.Pd.



2. Bidang kedokteran. Di bidang ini banyak dijumpai
manfaatnya, seperti obat-obatan.

3. Bidang pangan. Bermanfaat bagi manusia. penggunaan
mikroorganisme/bakteri  pada  makanan, contoh
pembuatan kecap, tempe, dan yoghurt.

4. Bidang industri. Penerapan ilmu Kimia di bidang industri,
untuk membuat mesin-mesin besar yang membutuhkan
logam baik.

5. Bidang arkeologi. Dalam bidang arkeologi, ilmu kimia
dibutuhkan untuk menentukan umur fosil.

6. Bidang hukum. Untuk membuktikan tindak kejahatan
seseorang maka dibutuhkan pemeriksaan DNA. Pasalnya,
struktur DNA setiap individu akan berbeda sehingga
dapat digunakan untuk mengidentifikasi seseorang.

[Imu kimia juga berperan dalam menyelesaikan masalah
global yaitu masalah yang dihadapioleh seluruh dunia, seperti
yang menyangkut masalah dalam bidang lingkungan hidup,
kedokteran, geologi, biologi dan lain-lain, ataupun untuk
meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM). Sebagai contoh,
masalah global dalam hal lingkungan hidup dan krisis energi:
1. Bahan Bakar. Saat ini bahan bakar dunia, berupa minyak

bumi, batu bara, gas alam yang berasal dari fosil. Fosil

merupakan sumber daya alam yang tidak dapat
diperbaharui, karena fosil terbentukdari organisme yang
terkubur beberapa jutaan tahun lalu. Bahan bakar
tersebut akan habis dan manusia harus dapat mencari
sumber energi alternatif, untuk mengatasi krisis enegri
tersebut. Dalam hal ini ilmu kimia sangat berperan.

Contoh sumber energi alternatif misalnya alkohol, energi

nuklir, geoternal (panas bumi) atau energi matahari yang

tak terbatas.
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2. Teknologi Biogas. Ternak-ternak di pedesaan dapat
menimbulkan masalah lingkungan, karena kotorannya
yang berserakan dapat menimbulkan bau yang tidak
enak, kotoran ternak juga merusakpemandangan di desa,
bahkan dapat menjadi sumber penularan penyakit.
Dengan teknologi biogas, permasalahan tersebut, dapat
diatasi, dimana kotoran hewan tersebut diolah hingga
bermanfaat bagi  manusia. Pembuatan  biogas
menggunakan bahan baku kotoran hewan/ternak yang
dibubur halus menjadi butiran kecil dan dicampur air.
Hasil teknologi biogas tersebut dapat digunakan sebagai
sumber energi, misalnya untuk lampu penerangan
maupun untuk memasak.

3. Program Langit Biru. Program Langit Biru artinya
program yang bertujuan untuk meminimalisasikan polusi
udara akibat dari pemanfaatan energi. Polusi udara
tersebut diakibatkan dari emisi gas buang yang
ditimbulkan dari pemanfaatan energi. Transportasi
merupakan salah satu penyebab polusi udara. Emisi gas
buang tersebut misalnya Karbon Monoksida (CO),
Hidrokarbon, Nitrogen Oksida, Sulfur dioksida, Timah
hitam (Pb) dan debu. Jenis dan jumlah pencemaran ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor jenis energi, jenis
kendaraan, umur kendaraan, ukuran mesindan perawatan
kendaraan tersebut.

Cabang-cabang ilmu kimia, antara lain:

1. llmu Kimia Fisika. Cabang ilmu Kimia Fisika menjadi
bagian dari ilmu kimia yang mempelajari tentang sebuah
zat dalam skala mikroskopik, atomik, dan sub atomik pada
sistem kimia dengan memakain hukum dan konsep fisika.
Biasanya, hal-hal yang dipelajari di dalamnya mengenai
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prinsip dan konsep fisika seperti pergerakan, gaya, energi,
waktu, statistika dan lainnya.

Kimia Analitik. Pengertian Bidang Kimia Analitik adalah
cabang dari ilmu kimia yang mempelajari tentang cara
memisahkan dan mengindentifikasi sebuah zat penyusun
dalam suatu bahan tertentu serta menentukan kadarnya
secara spesifirk. Oleh karena-nya, kimia analitik dibedakan
menjadi dua bagian pokok, yakni analisis kualitatif dan
analisis kuantitatif. Secara umum, Kimia Analitik meliputi
proses dalam identifikasi zat tertentu, melakukan
pengelompokan zat, dan pembentukan =zat baru.
Setelahnya akan dilakukan analisis agar jelas dan terang
mengenai zat yang sedang diteliti.

Memahami apa itu ilmu kimia analitik tentu akan
bersinggungan dengan fokus penelitian dan
pengembangan diri pada desain eksperiman. Tak hanya
itu saja, konsep tentang pengukuran kimia, pembuatan
teknik baru, tentu menjadi salah satu pokok bahasan yang
cukupintens diterapkan.

Kimia Organik. Cabang dalam Kimia Organik merupakan
ilmu yang akan memberikan pembelajaran tentang
sintesis dan sifat-sifat senyawa organik. Secara umum,
senyawa organik yang dimaksud adalah terdiri dari
senyawa-senyawa hidrokarbon dan turunannya. Bidang
Kimia Organik memiliki peranyang amat vital dalam
sintesis senyawa, analisa gugus karbon dan penelitian
yang berhubungan dengan atom karbon sejenisnya.

Materi dasar yang akan dipelajari dalam Kimia Organik
yakni tentang Hidrokarbon, serta tata nama senyawa
hidrokarbon. Jika kamu berkuliah di jurusan kimia, maka
pembelajaran akan terikat pada beberapa senyawa
organik halogen dan beberapa hidrokarbon lainnya.
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4. Kimia Anorganik. Salah satu cabang ilmu dalam kimia yang
akan berguna untuk kehidupan manusia adalah Kimia
Anorganik. Di dalamnya, kamu akan belajar tentang
sintesis dan sifat-sifat senyawa anorganik seperti garam,
mineral, logam, serta senyawa organometalik. Tak hanya
itu saja, bidang satu ini juga akan mempelajari tentang
pembentukan kristal, pemisahan senyawa anorganik,
pelapisan materialm dan masih banyak lagi. Karena
kegunaan dan pengertian apa itu ilmu kimia anorganik
yang memiliki cakupanyang luas, bidang ini kerap dipakai
untuk keperluan industri. Seperti dalam industri cat, gelas
dan kaca, industri tekstil, plastik dan lainnya.

5. Biokimia. Pengertian cabang ilmu biokimia yakni cabang
ilmu kimia yang mempelajari segalaproses kimiawi dalam
tubuh makhluk hidup, kemudian menganalisis senyawa-
senyawa yang terlibat dalam reaksi tersebut. Bidang ini
erat kaitannya dengan komponen kimia sel, pembuatan
obat, penelitian genetik, penelitian rangkaian reaksi dalam
tubuh manusia dan hewan, penelitian enzim, serta
penelitian lain dalam kaitan ilmu kimia dan biologi. Secara
umum, biokimia mempelajari tentang struktur, fungsi, dan
interaksi biologis secara lebih detail. Unsur tersebut
didapat dari suatu makromolekul: karbohidrat, asam
nukleat, lemak baik, dan protein. Dalam aplikasinya,
biokimia merupakan topik yang cukup dekat kaitannya
dengan ilmu botani, medisinal, hingga biologi molekular
ketika meneliti zat dan sel hidup. Adapun fokus penelitian
biokimia yang dilakukan beberapa tahun terakhir yakni
berkaitan dengan kondisi suatu molekul yang dapat
mempercepat proses kimiawi dalam suatu makhluk hidup.

6. Kimia Lingkungan. Kimia lingkungan adalah studi ilmiah
terhadap fenomena kimia dan biokimia yang terjadi di
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alam. Bidang ilmu ini dapat didefinisikan sebagai studi
terhadap sumber, reaksi, transpor, efek, dan nasib zat
kimia di lingkungan udara, tanah, dan air; serta efek
aktivitas manusia terhadapnya. Kimia lingkungan adalah
ilmu antardisiplin yang memasukkan ilmu kimia atmosfer,
akuatik, dan tanah, dan juga sangat bergantung dengan
kimia analitik, ilmu lingkungan, dan bidang-bidang ilmu
lainnya.

7. Kimia Farmasi. Kimia farmasi merupakan suatu disiplin
ilmu gabungan kimia dan farmasi yang terlibat dalam
desain, isolasi sintesis, analisis , identifikasi,
pengembangan bahan-bahan alam dan sintetis yang
digunakan sebagai obat-obat farmasetika, yang dapat
digunakan untuk terapi.Bidang ini juga melakukan kajian
terhadap obat yang sudah ada, berupa sifat kimiafisika,
struktur, serta hubungan struktur dan aktivitas.

B. Metode Imiah

Metode ilmiah adalah metode untuk melakukan
penelitian untuk memperolehpengetahuan secara sistematis
berdasarkan bukti fisik.

Langkah-langkah membuat metode ilmiah, antara lain:

Metode ilmiah (scientific method) merupakan suatu
pendekatan sistematik untuk melakukan penelitian. Sebagai

contoh, seorang kimiawan yang tertarik untuk mengukur
panas yang dihasilkan ketika gas hidrogen terbakar di udara,
akan mengikuti prosedur ilmiah tertentu. Langkah pertama
yang harus dilakukannya adalah mendefinisikan masalah
secara cermat dan hati-hati. Langkah berikutnya adalah
mencakup pelaksanaan percobaan, melakukan pengamatan,
dan mencatat informasi atau data.
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Data penelitian yang diperoleh dapat berupa data
kualitatif, yaitu berupa data hasil-hasil pengamatan umum
tentang sistem (objek penelitian), ataupun data kuantitatif,
yaitu berupa angka-angka yang diperoleh melalui pengukuran
terhadap sistem.

Setelah data diperoleh, maka langkah selanjutnya adalah
penafsiran (interpretasi). Pada tahapan ini, ilmuwan berusaha
menjelaskan fenomena yang teramati. Berdasarkan data yang
diperoleh, peneliti merumuskan hipotesis. Percobaan lanjutan
dirancang untuk menguji kebenaran hipotesis, dan prosesnya
dimulai dari awal kembali. Jadi langkah umum dalam metode
ilmiah  adalah melakukan pengamatan (observasi),
merumuskan hipotesis, melakukan percobaan, menarik
kesimpulan dan membuat laporan.

Observasi

Gambar 1.2 Langkah umum metode ilmiah

1. Pengamatan (Observasi)

Saat melakukan pengamatan, kita melakukan percobaan
dalam kondisi yang dikendalikan agar didapat data yang
konstan atau sama apabila percobaan diulang. Data yang
diperoleh dapat berupa data kualitatif ataupun kuantitatif.
Sebagai contoh, kita mengamati reaksi antara asam klorida
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(HCI) 0.01 M dengan magnesium hidroksida (Mg(OH)2) 0.01
M. Jika data yang kita catat adalah fakta bahwa reaksi antara
asam Kklorida dengan magnesium hidroksida terbentuk
endapan garam, maka data yang diperoleh adalah data
kualitatif. Namun, apabila data yang dicatat adalah volume
asam klorida 0.01 M, volume magnesium hidroksida 0.01 M,
waktu yang diperlukan sampai endapan terbentuk, dan berat
endapan yang terbentuk, maka data yang diperoleh adalah
data kuantitatif.

Dalam sains, data kuantitatif memiliki nilai lebih
dibandingkan dengan data kualitatif, karena data kuantitatif
mengandung lebih banyak informasi. Data yang diperoleh
kemudian disusun sedemikian rupa sehingga ditemukan
suatu hal yang menarik, seperti keteraturan, kecenderungan
atau perbedaan. Tujuannya adalah untuk mencari gambaran
umum tentang gejala yang diamati sehingga mudah dipahami.
Dalam sains, suatu pernyataan matematis atau pernyataan
verbal yang ringkas tentang hubungan antara fenomena-
fenomena yang selalu sama dalam keadaan yang sama,
disebut hukum. Contohnya hukum kekekalan massa (Law of
concervation of matter), yang menyatakan “Pada saat reaksi
kimia, massa zat-zat yang bereaksi adalah sama dengan massa
produk-reaksi”.

2. Hipotesis

Hukum umumnya diungkapkan dalam bentuk pernyataan
atau hubungan antara suatu besaran dengan besaran lain,
tetapi tidak berisi penjelasan mengapa demikian. Penjelasan
yang diharapkan adalah penjelasan yang dapat diterima oleh
akal sehat dan telah teruji kebenarannya. Oleh karena itu,
diperlukan suatu dugaan sementara yang disebut hipotesis.
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Merumuskan hipotesis merupakan pekerjaan yang cukup
sulit dalam metode ilmiah, karena ada banyak kemungkinan
jawaban untuk menjawab suatu masalah. Hipotesis yang
dirumuskan akan menentukan jenis percobaan dan hasil
percobaan akan mempengaruhi keberhasilan dalam
menemukan teori. Oleh karena itu, merumuskan hipotesis
memerlukan pengetahuan, logika, dan penalaran, sebab suatu
hipotesis harus didasarkan pada teori yang telah mapan.

3. Percobaan

Kebenaran suatu hipotesis diuji dengan melakukan
percobaan di laboratorium. Data yang diperoleh kadang kala
sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan, tetapi
mungkin juga tidak. Apabila data yang diperoleh tidak sesuai
dengan hipotesis, berarti ada kemungkinan terdapat
kesalahan pada percobaan atau hipotesis yang dirumuskan
keliru.

Pada percobaan, Kkesulitan sering muncul dalam
merancang dan melakukan percobaan yang cocok dan layak.
Karena untuk melakukan suatu percobaan diperlukan
peralatan yang lengkap, dana, tenaga dan waktu yang banyak.
Kesalahan dalam merumuskan suatu hipotesis akan
mengakibatkan percobaan yang dilakukan sia-sia.

4. Menarik Kesimpulan

Hipotesis yang telah teruji kebenarannya setelah
melakukan percobaan berulang-ulang, dapat dijadikan dasar
untuk menarik kesimpulan umum yang disebut teori.
Seandainya hipotesis tidak terbukti akan menjadi dasar untuk
melahirkan teori baru, dan mungkin dapat mengkoreksi teori-
teori sebelumnya. Akhirnya pengamatan, hukum, dan teori
membentuk lingkaran yang selalu berputar.
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Menarik kesimpulan untuk mendapatkan suatu teori
adalah puncak kegiatan dalam metode ilmiah. Disini
diperlukan penalaran untuk mengkaji sesuatu yang abstrak.

5. Membuat Laporan
Membuat laporan merupakan langkah terakhir dalam

metode ilmiah. Laporan penelitian berfungsi sebagai
informasi bagi ahli lain mengenai hasil temuan. Disamping itu,
laporan juga berguna untuk mendapatkan saran dan koreksi
jika diperlukan. Laporan hasil penelitian, biasanya diterbitkan
dalam bentuk jurnal ilmiah.

Hasil ini ditulis secara sistematis dan lengkap, mulai dari
tahap pertama sampai tahap yang paling akhir. Metode ilmiah
memiliki lima karakteristik yang dibagi berdasarkan
sifatnya, yaitu:

1. Bersifat kritis dan analitis. Peneliti dengan rinci melakukan
observasi dan eksperimen untuk mendapatkan hasil yang
relevan dan akurat.

2. Bersifat logis. Langkah-langkah yang dilakukan peneliti
dapat dijelaskan dengan logis, bukanberdasarkan firasat
atau hal yang lain yang tidak bisa dijelaskan dengan
logika.

3. Bersifat obyektif. Hasil penelitian yang didapat harus
obyektif, dalam arti hasil tersebut hanya bisadilakukan
oleh peneliti dan bukan hasil rekayasa.

4. Bersifat empiris. Hasil penelitian didapatkan dari kejadian
nyata yang benar-benar terjadi, bukan karangan atau
opini.

5. Bersifat konseptual. Berfokus pada hal-hal yang
berkaitan dengan konsep-konsep suatu fenomena,
bagaimana fakta tersebut terjadi, dan kaitan diantaranya.
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C. Penggolongan Materi

Materi adalah segala sesuatu yang menempati ruang dan
mempunyai massa. Pada prinsipnya, semua materi dapat
berada dalam tiga wujud: padat, cair dan gas. Padatan adalah
benda yang kaku dengan bentuk yang pasti. Cairan tidak
serigid padatan dan bersifat fluida, yaitu dapat mengalir dan
mengambil bentuk sesuai wadahnya. Seperti cairan, gas
bersifat fluida, tetapi tidak seperti cairan, gas dapat
mengembang tanpa batas.

Ketiga wujud materi ini dapat berubah dari wujud yang
satu menjadi wujud yang lain. Dengan pemanasan, suatu
padatan akan meleleh dan menjadi cairan. Pemanasan lebih
lanjut akan mengubah cairan menjadi gas. Di sisi lain,
pendinginan gas akan mengembunkannya menjadi cairan.
Pendinginan lebih lanjut akan membuatnya menjadi padat.

Secara fisika, berdasarkan wujudnya, materi dapat
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu padat, cair dan gas.

1. Zat padat. Sifat yang dimiliki oleh zat padat adalah
mempunyai bentuk dan volume tertentu, partikel-partikel
zat padat mempunyai energi yang sangat rendah, jarak
partikelnya sangat rapat sehingga partikelnya tidak dapat
bergerak bebas. Jika zat padat dipanaskan, terjadi
penambahan energi yang menyebabkan partikel-
partikelnya bervibrasi (bergetar). Jika suhu dinaikkan
maka getaran semakin cepat sehingga terjadi proses
pemuaian dan jarak partikelnya semakin merenggang dan
menjauh, yang menyebabkan perubahan fase padat mulai
mencair.

2. Zat cair. Sifat yang dimiliki oleh zat cair adalah
mempunyai volume tertentu, tetapi tidakmemiliki bentuk
yang tetap. Jarak antar partikelnya lebih renggang,
memiliki energi yang lebih besar daripada zat padat, dan
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partikelnya dapat bergerak bebas. Bila dilakukan
pemanasan, getaran antar partikelnya semakin cepat,
ikatan antar partikelnya semakin lemah sehingga
partikelnya dapat bergerak bebas dan saling menjauh satu
sama lain. Jika pemanasan terus dilakukan maka akan
terjadi perubahan zat cair menjadi gas.

Gas. Molekul zat gas selalu bergerak, ikatan dari
antarpartikel semakin lemah dan semakin menjauh
sehingga jarak antarpartikel semakin besar karena
bergerak sangat bebas dan mempunyai susunan tidak
beraturan. Keadaan akan semakin menjauhkan molekul
satu denganlainnya dan bergerak bebas di mana keadaan
tersebut akan terjadi bila suhu dinaikkan.

oo ©
2
w ® o®
Zat Padat Zat Cair Zat Gas

Gambar 1.3 Perbedaan Molekul Zat Padat, Cair dan Gas

Secara kimia, materi dapat dikelompokkan ke dalam zat

tunggal dan campuran. Zat tunggal dapat dibedakan menjadi

dua golongan, yaitu unsur dan senyawa. Sedangkan campuran
dikelompokkan menjadi campuran homogen dan heterogen.

Hubungan antara unsur, senyawa dan berbagai golongan

materi lainnya dirangkum dalam Gambar 1.4.
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Gambar 1.4 Penggolongan Materi

1. Zat Tunggal atau Zat Murni

Dari bagan di atas diketahui bahwa materi dikelompokkan
menjadi dua, yaitu zat tunggal (zat murni) dan campuran. Zat
tunggal adalah bentuk materi yang memiliki komposisi yang
tetap dan sifat yang khas. Contohnya, air, emas, oksigen, dan
garam dapur. Zat tunggal dapat dibedakan dengan zat tunggal
lainnya dengan melihat komposisinya dan dapat diidentifikasi
melalui penampakannya, baunya, rasanya, dan sifat lainnya.
Zat tunggal dapat dikelompokkan menjadi unsur dan
senyawa.
a. Unsur

Unsur merupakan zat tunggal yang tidak dapat diuraikan
lagi menjadi zat- zat lain dengan reaksi kimia biasa (bukan
reaksi nuklir). Alam semesta ini mengandung unsur yang
sangat banyak, tetapi yang baru diketahui dan dipelajari oleh
para ahli adalah sebanyak 118 macam unsur dimana
diantaranya lebih dari 22 unsur adalah merupakan unsur
buatan. Daftar dari nama-nama unsur tersebut dapat
diketahui dalam Daftar Periodik Unsur-unsur Sistem Berkala.

Unsur dapat dikelompokkan menjadi 2 bagian, yaitu unsur
logam dan unsur non logam. Contoh unsur logam adalah besi,
emas, perak, alumunium, tembaga, natrium, kalium, dan
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magnesium. Unsur-unsur logam tersebut memiliki sifat- sifat,
seperti semua unsur logam berupa zat padat (kecuali raksa
yang berwujud cair), merupakan penghantar listrik dan panas
yang baik, memiliki titik leleh dan titik lebur yang tinggi,
dapat ditempa dan memiliki kilap khusus dipermukaannya.
Sedangkan unsur non logam tidak memiliki sifat-sifat
tersebut. Contoh unsur non logam adalah oksigen, nitrogen,
belerang, karbon, klorin dan iodium.

Unsur-unsur dapat diberi nama berdasarkan nama
penemunya, tempat atau sifat unsur tersebut. Unsur-unsur
yang diberi nama berdasarkan nama penemunya misalnya
curium (ditemukan oleh Piere dan Marie Curie), mendelium
(ditemukan oleh Mendeleev), dan Einstenium (ditemukan
oleh Albert Einsten). Unsur-unsur yang diberi nama sesuai
dengan nama tempat misalnya Californium (dari kata
California), Europium (dari kata Eropa), dan Francium
(Prancis). Unsur-unsur yang diberi nama berdasarkan
sifatnya, contohnya manganese (bersifat magnet), astatin
(dari kata "astatos” yang berarti tidak stabil) dan kalsium
(dari bahasa Latin "Calx” yang artinya kapur).

Para ahli kimia bersepakat untuk menggunakan simbol
atau lambang untuk memudahkan penulisan unsur. Penulisan
lambang unsur ditemukan oleh Jons Jacob Berzellius 1813.
Unsur dilambangkan dengan satu, dua atau tiga huruf. Huruf
pertama dari lambang unsur selalu ditulis dengan huruf
kapital dan huruf kedua atau ketiga ditulis dengan huruf kecil.
Contoh penulisan lambang unsur cobal dilambangkan dengan
Co. Nama dan lambang unsur lainnya misalnya B Boron (B),
Berilium (Be), Barium (Ba), Bismuth (Bi), Bromium (Br) dan
Berkelium (Bk), Mendelevium (Md), Einstenium (Es),
Germanium (Ge), Polonium (Po), Ameresium (Am),
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